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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur tim penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas nikmat, rahmat, karunia, serta hidayah yang telah diberikan 

kepada tim penulis sehingga tim penulis dapat menyelesaikan karya 

ilmiah berupa buku monograf ini. Buku monograf ini tim penulis buat 

dengan judul “Refugia: Tanaman Pengendali Hama Spodoptera exigua 

(Lepidoptera:Noctuidiae) pada Tanaman Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L.)”.  

Tim penulis membahas seputar penerapan tanaman refugia dalam 

rekayasa agroekosistem untuk pengendalian hama Spodoptera exigua 

pada tanaman bawang merah dan beberapa temuan pada hasil penelitian 

yang telah dilakukan terhadap efektifitas tanaman refugia dengan jenis 

bunga Marigold (Tagetes erecta L.) dan bunga Zinnia (Zinnia elegans) 

dalam pengendalian hama Spodoptera exigua pada tanaman bawang 

merah di dalam buku ini. Tujuan dari penulisan buku ini yaitu untuk 

menambah wawasan masyarakat luas khususnya bagi petani tentang 

aplikasi tanaman refugia sebagai dalam rekayasa agroekosistem pada 

tanaman bawang merah. Buku ini memberikan penjelasan tentang hasil 

penelitian intensitas serangan hama Spodoptera exigua, kelimpahan 

dan keanekaragaman serangga (arthropoda), dan kepadatan populasi 

hama Spodoptera exigua berdasarkan aplikasi tanaman refugia pada 

tanaman bawang merah. Oleh karena itu penulis membuat buku ini 

dengan harapan agar pembaca buku ini memperoleh pengetahuan 

tentang efektifitas tanaman refugia untuk pertanian tanaman bawang 

merah di masa mendatang. 

Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu untuk penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat 

diterima sebagai sumber bacaan yang menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi tim penulis khususnya dan masyarakat serta petani 

Indonesia umumnya. 

Tim Penulis 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 
 

Pertanian adalah salah satu sektor utama dalam perekonomian 

global yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan 

manusia. Dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, banyak penelitian 

dan pengembangan telah dilakukan untuk mengembangkan metode 

pengendalian hama yang lebih berkelanjutan (Hakim & Anandari, 

2019). Salah satu hama yang sering menjadi masalah dalam pertanian 

adalah Spodoptera exigua atau yang dikenal juga sebagai ulat grayak 

(Greenberg et al., 2001). Hama ini dikenal sebagai hama polifagus yang 

dapat menyerang berbagai jenis tanaman budidaya, termasuk bawang 

merah (Sembiring & Sebayang, 2019). 

 
Gambar 1. Bawang merah 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman sayuran 

yang sangat penting dalam industri pertanian dan kuliner (Sitepu & 
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Refnizuida, 2023). Namun, serangan ulat grayak (Spodoptera exigua) 

dapat menyebabkan kerugian yang signifikan pada tanaman bawang 

merah. Spodoptera exigua menghisap jus tanaman, memakan daun, dan 

dapat merusak struktur tanaman, yang mengakibatkan penurunan hasil 

panen dan kualitas bawang merah. Pengendalian hama ini secara 

konvensional sering melibatkan penggunaan insektisida kimia yang 

dapat memiliki dampak negatif pada lingkungan, kesehatan manusia, 

dan juga meningkatkan biaya produksi (Lubis et al., 2022). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pengendalian hama yang 

lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam budidaya bawang 

merah (Luta, 2022). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

adalah penerapan rekayasa agroekosistem dengan menggunakan 

tanaman refugia (Shelton & Badenes-Perez, 2006). Konsep tanaman 

refugia adalah menggunakan tanaman tertentu untuk menjaga dan 

mempertahankan populasi hama tertentu dalam suatu ekosistem 

pertanian, sehingga mengurangi tekanan hama pada tanaman utama 

seperti bawang merah. Tanaman refugia ini memiliki sifat menarik bagi 

hama tertentu, sehingga hama akan lebih memilih untuk tinggal di 

tanaman refugia daripada menyerang tanaman utama. 

 
Gambar 2. Bunga pada tanaman refugia: zinnia (a), marigold (b), pare 

kuning (c), wijen (d), kacang tunggak (e), pare (f), mentimun (g), labu 

(h) (Karenina et al., 2020) 
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Salah satu contoh tanaman refugia yang telah digunakan dalam 

beberapa penelitian adalah tanaman umbi-umbian seperti kentang 

(Solanum tuberosum) atau tanaman berdaun lebar lainnya seperti 

jagung (Zea mays) dan bunga matahari (Helianthus annuus) (Desneux 

et al., 2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman-tanaman ini 

dapat mengurangi tingkat serangan ulat grayak pada tanaman bawang 

merah dengan cara menarik hama dan memberikan habitat yang lebih 

baik bagi predator alami yang memangsa ulat grayak. 

Namun, meskipun konsep penerapan rekayasa agroekosistem 

dengan tanaman refugia menunjukkan potensi yang besar dalam 

pengendalian hama, masih ada banyak aspek yang perlu dipelajari dan 

diselidiki lebih lanjut (Showler, 2017). Beberapa pertanyaan yang 

muncul dalam penelitian tersebut adalah bagaimana memilih tanaman 

refugia yang paling efektif untuk mengendalikan ulat grayak pada 

bawang merah, bagaimana mengatur pola tanam yang optimal untuk 

mengintegrasikan tanaman refugia ini dalam sistem pertanian, dan 

bagaimana memahami peran ekologi dan interaksi antara tanaman 

refugia, hama, dan predator alami dalam ekosistem pertanian. 

Hasil penelitian yang lain juga menunjukkan bahwa faktor-faktor 

lingkungan seperti jenis tanah, iklim, dan budaya tanaman dapat 

memengaruhi efektivitas penggunaan tanaman refugia (Vijayalakshmi 

et al., 2018). Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang 

mendalam dan berkelanjutan untuk memahami interaksi kompleks 

antara komponen-komponen agroekosistem dan cara mereka dapat 

digunakan secara optimal dalam pengendalian hama ulat grayak pada 

bawang merah. 

Selain itu, dalam era yang semakin berfokus pada pertanian 

berkelanjutan dan perubahan iklim global, penelitian mengenai 

penerapan rekayasa agroekosistem dengan tanaman refugia juga 

relevan dengan upaya untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia 

dan meminimalkan dampak pertanian terhadap lingkungan. Dengan 

menggunakan tanaman refugia yang tepat dan mengintegrasikannya ke 
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dalam sistem pertanian yang berkelanjutan, kita dapat mencapai 

pengendalian hama yang lebih efektif sambil menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan kesehatan manusia.  

Dalam konteks global saat ini, tantangan utama dalam pertanian 

adalah meningkatkan produktivitas tanpa merusak ekosistem dan 

lingkungan. Terlebih lagi, penggunaan insektisida kimia dalam 

pengendalian hama telah menimbulkan kekhawatiran tentang 

dampaknya terhadap kesehatan manusia, kerusakan lingkungan, serta 

perkembangan resistensi hama terhadap bahan kimia tersebut. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai penerapan rekayasa agroekosistem 

dengan tanaman refugia dalam pengendalian hama Spodoptera exigua 

pada bawang merah memiliki potensi untuk menjadi solusi yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Referensi ilmiah yang relevan telah memberikan landasan kuat 

untuk menerapkan sistem rekayasa agroekosistem dalam pertanian. 

Hasil penelitian terdahulu telah mencoba menerapkan konsep rekayasa 

agroekosistem dengan menanam pohon buah-buahan di sekitar lahan 

pertanian kubis di Tanzania (Shanka, 2020). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat mengurangi tekanan hama 

pada tanaman kubis dan meningkatkan produktivitasnya. Studi ini 

memberikan inspirasi untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam 

mengendalikan ulat grayak pada bawang merah. 

Selain itu, hasil penelitian lainnya juga membahas konsep 

tanaman refugia sebagai alat pengendalian hama yang potensial 

(Shelton & Badenes-Perez, 2006). Mereka menekankan pentingnya 

memilih tanaman refugia yang tepat dan bagaimana cara 

mengintegrasikannya ke dalam sistem pertanian secara efektif. Studi ini 

memberikan panduan awal tentang bagaimana melaksanakan 

penerapan rekayasa agroekosistem dengan tanaman refugia. 

Hasil penelitian telah menjelaskan bahwa peran tanaman refugia 

dalam mengendalikan hama diidentifikasi sebagai salah satu strategi 

yang menjanjikan (Desneux et al., 2010). Penelitian ini menyoroti 
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kebutuhan untuk lebih memahami interaksi antara tanaman refugia, 

hama, dan predator alami. Hasil dari penelitian ini mengilustrasikan 

betapa pentingnya memahami aspek ekologi dalam implementasi 

rekayasa agroekosistem. Sebagai tambahan, Hasil penelitian terdahulu 

telah menyoroti efek tanaman refugia, seperti tansy, dalam menghalau 

hama pada tanaman-tanaman lain (Showler, 2017). Studi ini 

memberikan wawasan awal tentang potensi tanaman berdaun lebar 

dalam menjaga populasi hama tetap terkendali. 

Hasil penelitian lainnya juga telah mendukung konsep 

penggunaan tanaman refugia dalam pertanian modern (Vijayalakshmi 

et al., 2018). Mereka menginvestigasi bagaimana intercropping dengan 

tanaman refugia, seperti bawang merah, dapat meningkatkan ketahanan 

terhadap serangan hama seperti Thrips tabaci. Penelitian ini 

menunjukkan bagaimana pengaturan pola tanam dapat berperan dalam 

mengintegrasikan tanaman refugia ke dalam sistem pertanian. Selain 

referensi-referensi tersebut, penelitian ini akan memanfaatkan literatur 

ilmiah terbaru dalam pertanian berkelanjutan, ekologi hama dan 

predator alami, serta teknik rekayasa agroekosistem. Kombinasi dari 

penelitian-penelitian ini akan menjadi dasar untuk mengembangkan 

pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam mengendalikan 

ulat grayak pada bawang merah. 

Penggunaan tanaman refugia dalam pengendalian hama juga 

sejalan dengan konsep pertanian berkelanjutan yang mendukung 

penggunaan sumber daya alam secara efisien dan melestarikan 

lingkungan. Dengan mengurangi ketergantungan pada insektisida 

kimia yang dapat mencemari tanah dan air serta berpotensi merusak 

ekosistem, pendekatan ini memiliki potensi untuk mengurangi dampak 

negatif pertanian pada lingkungan (Altieri, 1999). Selain itu, dalam era 

perubahan iklim global, pendekatan ini dapat membantu pertanian 

menjadi lebih adaptif terhadap perubahan kondisi cuaca yang ekstrim 

dan fluktuasi iklim (Porter et al., 2014).  
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Tanaman refugia dapat menjadi salah satu strategi untuk 

mengurangi kerugian hasil panen akibat perubahan iklim yang tidak 

dapat dihindari. Selanjutnya, pendekatan ini juga memiliki potensi 

untuk mengurangi biaya produksi bagi petani, karena penggunaan 

insektisida kimia seringkali memerlukan biaya yang tinggi. Dengan 

mengurangi ketergantungan pada bahan kimia tersebut, petani dapat 

menghemat biaya produksi dan meningkatkan keuntungan mereka 

dalam jangka panjang (Schut & Giller, 2020). Dengan demikian, 

penerapan rekayasa agroekosistem dengan tanaman refugia dalam 

pengendalian hama Spodoptera exigua pada bawang merah memiliki 

implikasi yang luas, termasuk dalam hal pertanian berkelanjutan, 

konservasi lingkungan, adaptasi perubahan iklim, dan kesejahteraan 

petani. Buku ini akan memberikan kontribusi yang berharga dalam 

upaya menuju pertanian yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 
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